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Abstract

Haugh Unit is one of the indicators that determine albumen quality. This study aims to
know the correlation and the magnitude of the effect of albumen width, albumen height,
and albumen index on the Haugh Unit of sentul chicken eggs. The research method used
was correlational method. This research was using secondary data of 119 sentul chicken
eggs and tested with normality test, linearity test, correlation, and path analysis used
SPSS 26. The result showed that there was a correlation between albumen width,
albumen height, and albumen index on the Haugh Unit of sentul chicken eggs and the
effect of albumen height on the Haugh Unit of sentul chicken eggs is 83.13% and the
effect of albumen index on the Haugh Unit of sentul chicken eggs is 9.78%.
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Pendahuluan

Ayam Sentul adalah salah satu jenis
ayam lokal Indonesia yang berkembang
di wilayah Kabupaten Ciamis, Jawa
Barat serta merupakan ayam unggulan
Badan Litbang Pertanian sejak tahun
2017 yang dipelihara sebagai penghasil
daging dan telur. Salah satu keunggulan
ayam ini adalah produksi telurnya lebih
tinggi dibandingkan dengan ayam lokal
lainnya. Keunggulan tersebut merupa-
kan potensi dalam industri peternakan
ayam lokal untuk melestarikan Ayam
Sentul sebagai sumber daya genetik
ayam lokal Indonesia.

Telur merupakan produk pangan
hasil ternak yang berperan sebagai sum-
ber protein hewani bagi tubuh manusia.
Selain mempunyai nilai gizi yang baik,
telur juga dianggap memiliki rasa yang
lezat. Telur ayam lokal sangat digemari
oleh masyarakat Indonesia. Sebagian
besar masyarakat Indonesia mengon-
sumsi telur ayam lokal untuk keperluan

tertentu, contohnya untuk keperluan ke-
sehatan, pengobatan penyakit, dan vita-
litas. Hal ini menunjukkan bahwa seba-
gian besar konsumen telur ayam lokal
menganggap telur ayam lokal merupa-
kan telur yang berkualitas dan memiliki
khasiat yang baik untuk dikonsumsi.

Kualitas telur merupakan sifat-sifat
yang terdapat dalam telur dan mempu-
nyai pengaruh terhadap penilaian dan
penerimaan konsumen. Penentuan kua-
litas telur dapat dilakukan dengan cara
menilai kualitas eksterior telur dan kua-
litas interior telur. Kualitas eksterior te-
lur dapat dilihat dari berat telur, bentuk
telur, dan kebersihan kerabang, sedang-
kan kualitas interior telur dapat dilihat
dari rongga udara, putih telur (albu-
men), kuning telur (yolk), dan nilai
Haugh Unit.

Albumen merupakan salah satu
komponen yang menentukan nilai
Haugh Unit. Nilai Haugh Unit merupa-
kan nilai yang menjadi acuan kualitas
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suatu telur. Kualitas albumen dapat dili-
hat dari indeks albumen. Indeks albu-
men merupakan angka yang diperoleh
dari perbandingan antara tinggi albu-
men dengan lebar albumen. Semakin
tinggi indeks albumen, maka semakin
baik kualitas albumen. Kualitas albumen
yang semakin baik mengindikasikan ni-
lai Haugh Unit yang semakin tinggi, de-
ngan kata lain telur semakin berkualitas.
Berdasarkan uraian di atas, penulis ter-
tarik untuk meneliti pengaruh lebar
albumen, tinggi albumen, dan indeks
albumen terhadap Haugh Unit telur
Ayam Sentul.

Materi dan Metode

Penelitian telah dilaksanakan sela-
ma tiga minggu pada bulan April 2022
di Laboratorium Produksi Ternak
Unggas, Fakultas Peternakan
Universitas Padjadjaran dengan meng-
gunakan sampel telur Ayam Sentul se-
banyak 119 butir. Metode yang diguna-
kan pada penelitian ini adalah metode
korelasional, dengan tiga variabel inde-
penden (exogenous) dan satu variabel
dependen (endogenous). Variabel yang
diamati yaitu lebar albumen, tinggi albu-
men, indeks albumen dan Haugh Unit.
Data yang diperoleh dari hasil peneliti-
an, akan dilakukan uji normalitas dan uji
linieritas. Selanjutnya dilakukan analisis
korelasi dan analisis jalur. Pengujian
data dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 26.

Pengujian normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan hipotesis yang dirumuskan
adalah sebagai berikut:

Ho :databerdistribusi normal.
Ha :data tidak berdistribusi normal.

Nilai yang akan dijadikan acuan
dalam wuji normalitas adalah nilai
Assymp.Sig  (2-tailed). Jika  nilai
Assymp.Sig (2-tailed) lebih dari 0,05
maka data berdistribusi normal
(Ghozali, 2018), artinya H, diterima,
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dengan kata lain data telah berdistribusi
normal.

Uji linieritas dilakukan dengan
menggunakan grafik scatter plot pada
aplikasi SPSS. Persyaratan linieritas da-
lam model regresi terpenubhi jika terda-
pat pola yang jelas dari plot data dalam
menunjukkan arah hubungan yang posi-
tif atau negatif. Sementara jika tidak
membentuk pola yang jelas, maka asum-
si linieritas tidak terpenuhi (Santoso,
2014).

Uji analisis jalur dalam aplikasi SPSS
dihitung dengan menggunakan nilai
koefisien jalur. Koefisien jalur merupa-
kan standardized dari koefisien regresi
(Ghozali, 2018).

Persamaan dan model struktural-
nya adalah sebagai berikut:

Persamaan struktural:

Y =Pyx1+ Pyx2 + Pyx3 + P¢
Keterangan:
Y =variabel dependen (endogenous)
Pyx1 =Pengaruh langsung X1 terhadap Y
Pyx2 =Pengaruh langsung X2 terhadap Y
Pyx3 =Pengaruh langsung X3 terhadap Y
Pe  =Pengaruh langsung variabel lain

terhadap Y

Model Struktural:

X Pyxi Pye
Iixz \
Pyx;
Fx1x3
XX, X2 > Y
Iax3 /
P
X3 Ao

Menghitung besar pengaruh variabel exog-
enous terhadap variabel endogenous.
1. Pengaruh langsung:
XiYy = (Pyxi)2x 100%
2. Pengaruh tidak langsung :
XiﬂXj Y = Pyxi-rxixi-Pyxi x100%
3. Besarnya pengaruh total = pengaruh
langsung + pengaruh tidak langsung

74



Bakti, 2023

Hasil dan Pembahasan
Koefisien Korelasi Lebar Albumen, Tinggi Albumen, dan Indeks Albumen dengan
Haugh Unit Telur Ayam Sentul
Tabel 1. Koefisien Korelasi Lebar Albumen, Tinggi Albumen, dan Indeks Albumen
dengan Haugh unit Telur Ayam Sentul
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Correlations
Lebar Tinggi Indeks Haugh
Albumen Albumen Albumen Unit
Pearson 1 -556™ -742" -601"
Correlation
Lebar Albumen ~g,." 5" iled) .000 000 .000
N 119 119 119 119
Pearson -556™ 1 936" 963"
. _ Correlation
Tinggi Albumen ==g,." 5" iled) 000 000 000
N 119 119 119 119
Pearson ox - .
Indeks Correlation -742 936 1 915
Albumen Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 119 119 119 119
Pearson -601* 963" 915" 1
) Correlation
Haughunit =g "5 tailed) 000 000 000
N 119 119 119 119

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil korelasi antara lebar albumen
(X1) dengan tinggi albumen (X2) menun-
jukkan angka sebesar -0,556 dan signifi-
kan (P<0,01). Perubahan struktur gel
dari albumen dapat menyebabkan lapi-
san kental albumen menurun sehingga
lebar permukaan albumen akan bertam-
bah (Dini, 1996). Lebar albumen (X1)
memiliki korelasi negatif atau berlawa-
nan arah dengan tinggi albumen (X2),
hal ini diduga akibat hilangnya gas CO:2
yang mengakibatkan serabut-serabut
ovomucin rusak dan pecah sehingga ba-
gian kental dari albumen menjadi encer
dan tinggi albumen berkurang (Hintono,
1997).

Korelasi antara lebar albumen (X1)
dengan indeks albumen (X3) menunjuk-
kan angka sebesar -0,742, artinya memi-
liki tingkat hubungan yang kuat, sesuai
dengan pendapat Card dan Neishein
(1975) yang menyatakan jika albumen

semakin lebar maka indeks albumen
akan menurun dan semakin kecil. Kore-
lasi antara lebar albumen (Xi) dengan
Haugh Unit (Y) sebesar -0,601 yang
berarti memiliki tingkat hubungan yang
kuat.

Korelasi antara tinggi albumen (Xz2)
dengan indeks albumen (X3) menunjuk-
kan angka sebesar 0,936, artinya memi-
liki tingkat hubungan yang sangat kuat.
Korelasi antara tinggi albumen (X2) de-
ngan Haugh Unit (Y) menunjukkan ang-
ka sebesar 0,963, artinya memiliki ting-
kat hubungan yang sangat kuat. Korelasi
antara indeks albumen (X3) dengan
Haugh Unit (Y) menunjukkan angka se-
besar 0,915, artinya memiliki tingkat
hubungan yang sangat kuat. Ovomucin
dalam telur berperan dalam pengikatan
H20 untuk membentuk gel albumen se-
hingga albumen bisa kental, albumen
akan semakin kental jika serabut-
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serabut ovomucin berjumlah banyak
dan kuat sehingga viskositas albumen
menjadi tinggi. Semakin tinggi nilai
Haugh Unit maka semakin tinggi ovomu-
cin dan semakin baik indeks albumen
(Purwati, dkk, 2015). Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa koe-
fisien korelasi yang didapatkan dalam
penelitian ini menunjukkan adanya ko-
relasi yang sangat nyata (P<0,01) antara
lebar albumen (X1), tinggi albumen (X2),
dan indeks albumen (X3) dengan Haugh
Unit (Y) atau dengan kata lain terima H1
dan tolak Ho.

Koefisien Jalur Lebar Albumen,
Tinggi Albumen, dan Indeks Albumen
dengan Haugh Unit Telur Ayam
Sentul

Berdasarkan hasil wuji linieritas,
variabel lebar albumen (X1) tidak linier
terhadap Haugh Unit (Y) sehingga varia-
bel lebar albumen (X1) tidak bisa digu-
nakan dalam perhitungan analisis jalur.
Berdasarkan hal tersebut, maka model
persamaan struktural yang digunakan
dalam perhitungan analisis jalur adalah
sebagai berikut:

Y =Pyx2 + Pyxs + Pe

Koefisien korelasi adalah nilai yang
menunjukkan  keeratan = hubungan
masing-masing variabel (Siregar, 2013).
Hasil perhitungan koefisien korelasi
menggunakan SPSS 26.0 For Windows
antara variabel bebas yaitu lebar
albumen, tinggi albumen dan indeks
albumen dengan variabel terikat yaitu
Haugh Unit.

Hasil analisis data mengenai koefisi-
en jalur pada masing-masing variabel
bebas adalah tinggi albumen (X2)
sebesar 0,863 dan indeks albumen (X3)
sebesar 0,107. Struktur jalur pengaruh
tinggi albumen (X2) dan indeks albumen
(X3) terhadap Haugh Unit (Y) dapat
dilihat pada Ilustrasi 1.
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&Vlé
Q

Rx2x3 = 0,936 l

- gE
Pyxs =

[lustrasi 1. Struktur jalur pengaruh
tinggi albumen (X2) dan indeks albumen
(X3) terhadap Haugh Unit (Y)

Besarnya pengaruh tinggi albumen
(X2) dan indeks albumen (X3) terhadap
Haugh Unit (Y) dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Besar pengaruh tinggi albumen
dan indeks albumen terhadap Haugh
Unit telur

Variabel oM xp X3 Total
angsung
8.6
X2 74.50 3 83.13
8.6

X3 1.14 3 9.776
Pengaruh

Lain 7.09

Berdasarkan Tabel 2, tinggi albu-
men (X2) memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap Haugh Unit (Y). Tinggi
albumen (X2) memberikan pengaruh po-
sitif terhadap Haugh Unit (Y). Hal terse-
but sesuai dengan pernyataan Khaleel
(2019) yang menyebutkan bahwa anta-
ra tinggi albumen (X2) dengan Haugh
Unit (Y) memiliki korelasi positif yang
signifikan. Apabila terjadi penguapan,
albumen akan mengencer. Hal tersebut
menyebabkan tinggi albumen akan ren-
dah yang berpengaruh terhadap Haugh
Unit. Total pengaruh yang diberikan
tinggi albumen (X2) terhadap Haugh
Unit (Y) sebesar 83,13%. Nilai Haugh
Unit dipengaruhi oleh ovomucin yang
terkandung dalam albumen, semakin
tinggi albumen berbanding lurus de-
ngan nilai Haugh Unit (Andi, 2013).
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Nilai Haugh Unit yang tinggi menun-
jukkan adanya viskositas albumen yang
kental atau pekat, sebaliknya jika albu-
men kekurangan kandungan ovomucin,
maka viskositas albumen akan rentan
mengencer. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Stadelman dan Cotteril
(1995) yang menyatakan bahwa tinggi
albumen akan semakin menurun jika
semakin lama disimpan, dikarenakan
selama proses penyimpanan terjadi
kenaikan pH yang menyebabkan air dari
serabut-serabut ovomucin keluar dan
albumen menjadi encer. Mengencernya
bagian kental albumen menyebabkan
nilai Haugh Unit menurun dan kualitas
telur semakin rendah.

Besarnya pengaruh indeks albumen
(X3) terhadap Haugh Unit (Y) berdasar-
kan Tabel 2 menunjukkan bahwa indeks
albumen (X3) berpengaruh positif ter-
hadap Haugh Unit (Y). Total pengaruh
yang diberikan indeks albumen (X3)
terhadap Haugh Unit (Y) sebesar 9,78%,
artinya setiap perubahan nilai Haugh
Unit sejalan dengan perubahan nilai in-
deks albumen, dimana semakin besar
nilai indeks albumen maka Haugh Unit
telur tersebut juga akan meningkat.
Seiring dengan bertambah tuanya umur
ayam, diameter albumen akan melebar.
Melebarnya diameter albumen diakibat-
kan oleh pertukaran gas melalui pori-
pori kerabang telur dan penguapan air
yang dipengaruhi oleh suhu, lama
penyimpanan, porositas kerabang telur,
dan kelembaban (Yuanta, 2010). Selama
penyimpanan, tinggi albumen menurun
secara cepat kemudian melambat. Ada-
pun menurut Romanoff dan Romanoff
(1963), pada suhu 329C selama 20 jam
indeks albumen mengalami penurunan
sebesar 40%. Albumen telur yang encer
mengakibatkan penurunan nilai Haugh
Unit, dimana nilai Haugh Unit ini dapat
digunakan untuk menggambarkan kea-
daan internal telur dan kesegaran telur
tersebut (Abi, dkk, 2021).
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada

penelitian ini, maka dapat ditarik kesim-

pulan sebagai berikut :

(1) Adanya korelasi yang positif signifi-
kan antara tinggi albumen dan
indeks albumen dengan Haugh Unit
telur ayam sentul, sedangkan pada
lebar albumen korelasi bernilai
negatif signifikan dengan Haugh
Unit telur ayam sentul.

(2) Besarnya pengaruh tinggi albumen
terhadap Haugh Unit sebesar
83,13% dan besarnya pengaruh
indeks albumen terhadap Haugh
Unit sebesar 9,78%.
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